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Abstrak. Perkembangan sistem pembayaran digital melalui QRIS mendorong terbentuknya cashless society, khususnya di kalangan 

Generasi Z yang adaptif terhadap teknologi. Kemudahan transaksi digital berpotensi memengaruhi perilaku konsumtif, terutama jika 

tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digital payment QRIS, 

cashless society, dan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z di wilayah Jabodetabek. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital payment 

QRIS dan cashless society berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif, sedangkan literasi keuangan berpengaruh negatif. Secara 

simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif Generasi Z. 

Kata Kunci: QRIS, Cashless Society, Literasi Keuangan, Perilaku Konsumtif, Generasi Z. 

THE INFLUENCE OF DIGITAL PAYMENT QRIS, CASHLESS SOCIETY AND FINANCIAL LITERACY ON GEN Z 

CONSUMPTIVE BEHAVIOR IN THE GREATER JAKARTA AREA 

Abstract. The development of digital payment systems through QRIS has accelerated the formation of a cashless society, particularly 

among Generation Z who are highly adaptive to digital technology. The ease of digital transactions may influence consumptive behavior 

if not supported by adequate financial literacy. This study aims to analyze the effect of QRIS digital payment, cashless society, and 

financial literacy on the consumptive behavior of Generation Z in the Jabodetabek region. This research employs a quantitative approach 

using a survey method and multiple linear regression analysis. The results indicate that QRIS digital payment and cashless society have 

a positive effect on consumptive behavior, while financial literacy has a negative effect. Simultaneously, all variables significantly affect 

the consumptive behavior of Generation Z. 

Keywords: QRIS, Cashless Society, Financial Literacy, Consumptive Behavior, Generation Z. 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi keuangan di Indonesia telah membawa perubahan besar dalam sistem pembayaran. Sejak 

diperkenalkannya Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) oleh Bank Indonesia pada tahun 2019, transaksi digital 

mengalami pertumbuhan yang signifikan, terutama di daerah perkotaan seperti Jakarta. Generasi Z telah menjadi kelompok 

pengguna terbesar dalam ekosistem digital ini karena mereka lebih adaptif terhadap kemajuan teknologi dan lebih menyukai 

kemudahan dan kecepatan dalam transaksi. Fenomena ini telah menciptakan pola baru dalam gaya hidup keuangan yang semakin 

bergerak menuju sistem tanpa tunai (cashless). Meskipun kemudahan dalam menggunakan QRIS memberikan efisiensi dan 

kenyamanan, kebiasaan transaksi digital juga menimbulkan tantangan dalam hal pengendalian perilaku keuangan yang 

konsumtif. 

Transaksi pembayaran digital merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi yang mendorong munculnya gaya 

hidup tanpa uang tunai (cashless society) atau Gerakan Non Tunai. Cashless society merujuk pada kondisi masyarakat yang 

dalam aktivitas transaksinya tidak lagi menggunakan uang tunai, melainkan beralih ke transaksi digital dalam kehidupan sehari-

hari (Dharma, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmatika dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa meningkatnya 

penggunaan uang elektronik, baik pada transaksi offline maupun online, menjadi indikator berkembangnya cashless society. 

Dalam beberapa tahun terakhir, sistem pembayaran digital melalui QRIS menunjukkan perkembangan yang sangat pesat 

di Indonesia. Berdasarkan data dari artikel GoodStats (2025), jumlah pengguna QRIS terus meningkat dari tahun 2022. Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) mencatat pada kuartal I 2025, jumlah pengguna QRIS mencapai 56 juta pengguna. Angka 
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ini menunjukan kenaikan yang cukup besar, yaitu 14,3% di bandingkan dengan kuartal pertama tahun 2024. 

 

Gambar 1. Jumlah Pengguna QRIS di Indonesia Tahun 2022-2025 

Sumber: GoodStats, 2025 

 

Hal ini menunjukkan adanya perubahan perilaku finansial yang signifikan, di mana sebagian besar masyarakat tidak lagi 

mengandalkan uang tunai dalam aktivitas ekonomi sehari-hari, melainkan beralih ke metode pembayaran digital melalui ponsel 

pintar dan aplikasi keuangan. 

Dengan maraknya penggunaan pembayaran digital atau cashless telah menjadi salah satu aktivitas ekonomi di Indonesia 

saat ini. Berdasarkan laporan triwulan I 2024 Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) menyatakan bahwa nominal 

transaksi dengan penggunaan digital payment QRIS mencapai Rp 42 triliun di bulan Maret 2024, 

 

Gambar 1 Nominal Transaksi Menggunakan QRIS Jan 2023-Mar 2024 (Triliun Rupiah) 

Sumber: GoodStats, 2024 

 

Pada nominal ini merupakan jumlah tertinggi pada saat ini. Jika dilihat perbandingannya dengan satu tahun sebelumnya, 

jumlah nominal transaksi menggunakan QRIS meningkat hingga 176%. Adapun tinjauan volume transaksi yang meningkat 

hingga 161%. Jika dijumlahkan secara keseluruhan dari bulan Januari-Maret 2024, terdapat 973,9 juta transaksi dengan 

menggunakan QRIS. Berdasarkan data tersebut semakin terlihan bahwa gaya hidup cashless atau cashless society semakin 

meningkat setiap tahunnya yang memberikan Gambaran bahwa di era digital seperti sekarang orang-orang sudah mulai transisi 

dari transaksi trandisional menggunakan uang tunai ke transaksi digital atau cashless. 

Selain meningkatkan efisiensi, transaksi digital QRIS juga berpotensi memunculkan masalah perilaku keuangan. 

Kemudahan pembayaran yang cepat dapat membuat individu kurang mempertimbangkan batas pengeluaran mereka (Adinda, 

2022). Hal ini semakin terlihat di wilayah Jabodetabek, di mana pola konsumsi Gen Z dipengaruhi oleh tren sosial dan gaya hidup 

urban, sehingga penggunaan QRIS tidak hanya untuk kebutuhan dasar, tetapi juga kebutuhan tersier seperti hiburan, fashion, dan 

gaya hidup. 

Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Survei Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK 2025), dinyatakan bahwa indeks literasi keuangan dan indeks inklusi keuangan masyarakat di 

Indonesia pada tahun 2025 mengalami kenaikan. Dapat dilihat dari Gambar 1.3, indeks literasi keuangan menyentuh 66,46% dan 

indeksi inklusi keuangan mencapai 80,51% di tahun 2025. Dalam hal ini meningkat tinggi dibanding tahun 2024 yang indeks 

literasi keuangannya sebesar 65,43% sedangkan indeks inklusi keuangannya sebesar 75,02%. Tingkatan indeks literasi literasi 

keuangan terutama pada Gen Z di umur 18-25 tahun yakni sebesar 73,22%. Pemahaman yang baik mengenai literasi keuangan 

akan berkontribusi dalam meningkatnya kesadaran pada Gen Z akan pentingnya perencanaan keuangan dan pengalokasian 

keuangan yang baik dan tepat (Rahmatika dkk., 2024). 
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Gambar 2 Perkembangan Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia 2024-2025 

Sumber: GoodStats, 2025 

 

Meskipun indeks literasi keuangan meningkat, permasalahan tetap muncul akibat adanya kesenjangan antara teknologi 

keuangan dan kemampuan pengelolaan keuangan individu. Penggunaan digital payment, khususnya QRIS, memang memberikan 

kemudahan dan efisiensi, namun tanpa literasi keuangan yang memadai justru dapat memperburuk pengelolaan keuangan pribadi. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian. lebih lanjut untuk memahami pengaruh QRIS, cashless society, dan literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif Gen Z di wilayah Jabodetabek yang memiliki tingkat adopsi teknologi tinggi dan karakteristik sosial ekonomi 

yang kompleks. 

Perilaku konsumtif memiliki dampak positif dan negatif. Secara positif, perilaku ini dapat memberikan kepuasan dan 

memperkaya pengalaman konsumen melalui pemilihan serta penggunaan barang dan jasa sesuai anggaran. Namun, secara negatif, 

perilaku konsumtif dapat membentuk gaya hidup yang menjadikan kepemilikan barang sebagai ukuran kebahagiaan dan harga 

diri, sehingga mendorong pembelian barang dan jasa yang sebenarnya bukan kebutuhan utama. 

Berbagai penelitian telah mengkaji hubungan sistem pembayaran non-tunai dengan perilaku konsumtif generasi muda. 

Anjar dkk. (2024) menemukan bahwa penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, ditandai dengan meningkatnya pembelian impulsif akibat kemudahan transaksi. Sementara itu, Rahmatika dkk. 

(2024) menunjukkan bahwa cashless society dan literasi, keuangan memengaruhi perilaku konsumtif Generasi Z, baik secara 

parsial maupun simultan. Namun, penelitian sebelumnya belum secara spesifik mengkaji peran QRIS sebagai instrumen 

pembayaran nasional dengan karakteristik kemudahan, promo, dan interoperabilitas tinggi, serta masih terbatas pada wilayah di 

luar Jabodetabek, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan perilaku konsumtif Gen Z di pusat ekonomi dan digital 

Indonesia. 

Penelitian terkait literasi keuangan dan gaya hidup umumnya lebih berfokus pada perilaku keuangan atau kesejahteraan 

finansial, bukan pada perilaku konsumtif. Azizah dkk. (2025) menemukan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup memengaruhi 

perilaku keuangan Gen Z dalam konteks cashless society, tanpa menjadikan perilaku konsumtif sebagai fokus utama. Sementara 

itu, Adinda (2022) menunjukkan pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan QRIS pada Gen Z, namun belum mengkaji 

dampaknya terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian untuk menguji pengaruh QRIS, cashless 

society, dan literasi keuangan secara simultan terhadap perilaku konsumtif Gen Z di Jabodetabek yang memiliki tingkat adopsi 

pembayaran digital tinggi dab pola konsumsi yang kompleks. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu 

dijembatani. Pertama, sebagian besar penelitian sebelumnya belum meneliti secara simultan hubungan antara digital payment 

QRIS, cashless society, dan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. Kedua, konteks geografis penelitian masih terbatas di 

luar wilayah Jabodetabek yang memiliki karakteristik ekonomi digital berbeda. Oleh karena itu, Penelitian ini diharapkan mampu 

mengisi kekosongan tersebut serta memberikan kontribusi empiris yang lebih kontekstual terhadap kajian perilaku konsumsi 

generasi muda di era digital. 

Penelitian ini berkontribusi secara akademik dengan mengintegrasikan QRIS, cashless society, dan literasi keuangan 

dalam kajian perilaku konsumtif, sekaligus mengisi celah penelitian sebelumnya yang masih terpisah dan terbatas wilayah. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi lembaga keuangan, pemerintah, dan lembaga pendidikan dalam 

mendorong literasi serta perilaku keuangan yang bijak, serta meningkatkan kesadaran Generasi Z dalam mengelola keuangan di 

tengah kemudahan transaksi digital, khususnya di Jabodetabek. 
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II. METODA PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan kausal komparatif (explanatory 

research) yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (digital payment QRIS, cashless society, literasi keuangan) 

terhadap variabel terikat (perilaku keuangan) pada Gen Z di wilayah Jabodetabek. Data yang di gunakan adalah data primer yang 

didapat langsung dari responden melalui kuesioner online. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dijelaskan Pengaruh Digital Payment Qris, Cashless Society dan Literasi 

Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Gen Z di JABODETABEK sebagai berikut : 

1. Pengaruh Digital Payment Qris Terhadap Perilaku Konsumtif 

Digital Payment Qris (X1) memiliki nilai koefisien sebesar 0,381 yang berarti bahwa variabel Digital Payment Qris 

memiliki peran pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif, dengan kata lain jika Digital Payment Qris ditingkatkan sebesar satu 

satuan maka Perilaku Konsumtif akan naik pula sebesar 0,381 satuan dengan ketentuan variabel bebas lainnya dianggap bernilai 

constant atau dianggap tidak ada. 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa hasil uji t pada variabel Digital Payment Qris memiliki nilai thitung 4,606 > ttabel 

1,653 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil Digital Payment Qris berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Junaidi Safitri (2023), Nani dan Abrianto 

(2025), Oktrid kk (2025) Windahd kk (2024), Zahra dkk (2023) yang menyatakan bahwa Digital Payment Qris berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. 

2. Pengaruh Cashless Society Terhadap Perilaku Konsumtif 

Cashless Society (X2) memiliki nilai koefisien sebesar 00,665 yang berarti bahwa variabel Cashless Society memiliki 

peran pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif, dengan kata lain jika Cashless Society ditingkatkan sebesar satu satuan maka 

Perilaku Konsumtif akan naik pula sebesar 0,665 satuan dengan ketentuan variabel bebas lainnya dianggap bernilai constant atau 

dianggap tidak ada. 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa hasil uji t pada Cashless Society memiliki nilai thitung 5,365 > ttabel 1, 653 dan nilai 

signifikansi 0,04 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil Cashless Society berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Konsumtif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmatika dkk (2024), Nani dan Abrianto 

(2025) yang menyatakan bahwa Cashless Society berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Literasi Keuangan (X3) memiliki nilai koefisien sebesar 0,249 yang berarti bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki 

peran pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif, dengan kata lain jika Literasi Keuangan ditingkatkan sebesar satu satuan maka 

Perilaku Konsumtif akan naik pula sebesar 0,249 satuan dengan ketentuan variabel bebas lainnya dianggap bernilai constant atau 

dianggap tidak ada. 

Berdasarkan hasil pengujian bahwa hasil uji t pada variabel Literasi Keuangan memiliki nilai thitung 2,565 > ttabel 1,653 

dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Konsumtif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmatika dkk (2024), Hasbia dkk (2021), 

Komang dkk (2023), Rahmadania dan Yulianasari (2025), Windahd kk (2024), Wahyuni dan Marseani (2025), Chamira (2025) 

yang menyatakan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. 

4. Pengaruh Digital Payment Qris, Cashless Society dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Berdasarkan hasil pengujian dapat diperoleh bahwa hasil uji F pada variabel Digital Payment Qris, Cashless Society dan 

Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif menghasilkan nilai Fhitung 15,598 > Ftabel 2,66 dan nilai signifikansi 0,00 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy dan Gaya Hidup 

berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumtif.  

Pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,497 hal ini berarti 49,7% variasi variabel dependen yaitu Perilaku Konsumtif 

dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen yaitu Digital Payment Qris, Cashless Society dan Literasi Keuangan. Sedangkan 

sisanya 50,3% dipengaruhi dari variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti mengambil kesimpulan dan 

memberikan saran yang dapat bermanfaat untuk perusahaan dan penelitian selanjutnya. Beberapa hal penelitian ini dapat 

disimpulkan mengenai Pengaruh Digital Payment Qris, Cashless Society dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Gen Z di JABODETABEK sebagai berikut : Digital Payment Qris berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif yaitu secara parsial 
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Digital Payment Qris berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Cashless Society berpengaruh terhadap 

Perilaku Konsumtif yaitu secara parsial Cashless Society berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. Literasi 

Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif yaitu secara parsial Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Perilaku Konsumtif. Digital Payment Qris, Cashless Society dan Literasi Keuangan secara simultan berpengaruh terhadap 

Perilaku Konsumtif yaitu secara secara simultan Digital Payment Qris, Cashless Society dan Literasi Keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif. 
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